
YOGYA (KR) - Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Uni-

versitas Janabadra (FEB

UJB) berkolaborasi dengan

Kampus UMKM Shopee

dan Dinas Pendidikan,

Pemuda dan Olahraga

(Disdikpora) DIY mengge-

lar kegiatan Workshop Ja-

nabadra Digital Business

Center ‘From Train to Win’

di Auditorium KPH Poer-

wokoesoemo, Kampus Pu-

sat UJB, Jalan Tentara

Rakyat Mataram 55-57

Yogyakarta, 28-30 April

2025.

Workshop menghadirkan

pembicara utama, Yoga

Aria Seta selaku Business

Development-SME Deve-

lopment Kampus UMKM

Shopee, diikuti ratusan gu-

ru dan siswa SMA/SMK se

DIY. Workshop juga meng-

hadirkan pembicara dosen-

dosen FEB UJB yaitu

Aditya Kurniawan (Tou-

rism Expert), Andreas Ro-

nald Setianan (Tax &

Accounting Expert), Tiara

Nur Anisah (Social Media

Expert) dan Andika (Digital

Marketing Expert).

Dekan FEB UJB, Dr Drs

Mohamad Najmudin MM

menuturkan workshop ini

bertujuan memberikan

wawasan kepada guru dan

siswa SMA dan SMK se

DIY tentang digital bisnis

yang lagi marak sekarang

ini. Di samping itu, FEB

UJB punya Program Studi

baru yaitu Prodi Bisnis

Digital. 

“Ini momentum yang sa-

ngat baik bagi kami (FEB

UJB) untuk lebih men-

dekatkan kepada masyara-

kat, karena semua kala-

ngan (dewasa, remaja)

ingin tahu tentang bisnis

digital,” katanya di sela

pembukaan workshop,

Senin (28/4).

Rektor UJB, Dr Ris-

diyanto yang membuka se-

cara resmi workshop meng-

ingatkan kembali bahwa

setiap perkembangan, khu-

susnya perkembangan

teknologi selalu memiliki

dua sisi yaitu sisi positif dan

sisi negatif. Oleh karena itu,

Rektor berpesan kepada

para guru untuk terus men-

dampingi dan mendidikan

anak didiknya agar bijak

dalam memanfaatkan tek-

nologi digital. 

Kepala Bidang Pembina-

an SMK Disdikpora DIY,

Wiwik Indiyani SPd MSi

mengatakan bahwa saat ini

kita dihadapkan pada tan-

tangan yang luar biasa de-

ngan adanya perkembang-

an teknologi yang sangat

pecat. “Maka di Era VUCA

(Volatility, Uncertainty,

Complexity, Ambiguity)

seperti saat ini kita butuh

pola/konsep berpikir yang

sistemik dan terstruktur,”

tuturnya.

Sementara itu, Yoga Aria

Seta mengatakan dalam

workshop ini dirinya lebih

memberikan terkait literasi

digital dan digital market-

ing kepada peserta. Hara-

pannya guru dan siswa pu-

nya wawasan tentang digi-

tal marketing, tahu

bagaimana sistemnya atau

bahkan menjadi pelaku bis-

nis digital.                  (Dev)-f

ENAM DUBES LULUSAN UGM BERTEMU SULTAN 

Dorong Kerja Sama International

YOGYA (KR) - Gubernur DIY Sri Sultan Hamengku
Buwono X menerima 6 Duta Besar (Dubes) untuk Eropa
Utara, Kanada, Amerika Latin dan Afrika yang semuanya
merupakan alumni UGM di Gedhong Wilis, Kompleks
Kepatihan, Jumat (2/5). Dalam pertemuan tersebut, para du-
ta besar menyampaikan komitmen untuk mendorong kerja
sama internasional antara DIY dan negara-negara akreditasi
mereka, khususnya di bidang teknologi, digitalisasi, serta
ekonomi kreatif dan UMKM. 

Selain beberapa hal tersebut dalam pertemuan itu Sultan
juga meminta kepada para Dubes untuk memperkuat jalinan
kemitraan bilateral berdasarkan prinsip saling menguntung-
kan bagi kedua belah pihak. Menguntungkan disini tidak ha-
nya pemerintah tetapi juga masyarakatnya.

“Bapak Gubernur menyambut baik apa yang kami sam-
paikan. Misalnya untuk Finlandia dan Estonia memiliki ke-
unggulan di bidang teknologi digital. Kami menawarkan pelu-
ang kerja sama dalam digitalisasi pemerintahan, termasuk
sistem pelayanan publik yang terintegrasi,” kata Dubes RI un-
tuk Finlandia merangkap Estonia, Hersindaru Arwityo Ibnu
Wiwoho Wahyutomo di Kompleks Kepatihan, Jumat (2/5).

Keenam duta besar yang hadir adalah Hersindaru Arwityo
Ibnu Wiwoho Wahyutomo (Dubes RI untuk Finlandia
merangkap Estonia), Arief Hidayat (Dubes RI untuk Zimbabwe
merangkap Zambia), Agung Cahaya Sumirat (Dubes RI untuk
Kamerun merangkap Chad, Guinea Ekuatorial, Gabon, Kongo,
dan Republik Afrika Tengah), Agus Priono (Dubes RI untuk
Suriname merangkap Guyana), Muhsin Syihab (Dubes RI un-
tuk Kanada merangkap ICAO), serta Tyas Baskoro Her
Witjaksono Adji (Dubes RI untuk Kenya merangkap Somalia,
Uganda, Kongo, UNEP, dan UN-Habitat).

Sultan juga menaruh perhatian terhadap kondisi geopolitik
dunia saat ini seperti perang dagang Amerika Serikat (AS) de-
ngan China dan sebagainya. Kondisi itu menjadi tantangan
bagi pasar tradisional sehingga akan terbuka peluang dan ha-
rapan mengembangkan pasar non traditional Afrika. Para
dubes yang ditempatkan di Afrika menaruh perhatian pada
kerjasama ekonomi khususnya penetrasi pasar Indonesia,
termasuk DIY.  (Ria)-f
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Walikota Yogya Hasto Wardoyo,

mengungkapkan program food

bank merupakan salah satu quick

win 100 hari kerjanya bersama

Wakil Walikota Yogya Wawan

Harmawan dalam memimpin kota

ini. “Kami ingin kerja sama dengan

hotel-hotel apabila suatu saat ada

makanan yang masih bagus tapi

mungkin tidak terkonsumsi dengan

baik, melalui food bank kami siap

untuk jemput bola,” tandasnya,

Jumat (2/5).

Sebagai langkah awal, Pemkot

Yogya juga sudah menjalin kesepa-

katan bersama Perhimpunan Hotel

dan Restoran Indonesia (PHRI)

Yogyakarta. Dalam kesepakatan

tersebut program food bank akan

menyelamatkan makanan berlebih

di hotel maupun restoran dan di-

donasikan kepada masyarakat

yang membutuhkan.

Hasto menegaskan Lumbung

Pangan Mataraman seperti di

Kabupaten Gunungkidul,

Kulonprogo, Sleman dan Bantul

berupa sawah yang menghasilkan

padi. Sedangkan di Kota Yogya ti-

dak memiliki area persawahan

yang luas melainkan hanya sumber

daya manusia. Oleh karena itu

Pemkot Yogya berharap ada kerja

sama dengan hotel-hotel dan

restoran. “Intinya kami siap untuk

jemput bola. Misalnya ada hotel

ada makanan berlebih bisa meng-

hubungi Dinas Pertanian dan

Pangan. Nanti makanan dibagikan

kepada janda-janda tua dan fakir

miskin. Kami tidak ingin mere-

potkan. Kalau ada kelonggaran

rezeki, ada yang tidak dimakan tapi

masih layak dimakan maka kami

akan menerima itu,” imbuhnya.

Dirinya menyebut jumlah janda

tua fakir miskin dan tidak bisa ke-

mana-mana di Kota Yogya menca-

pai sebanyak 1.068 orang. Janda

fakir miskin yang tidak bisa kem-

ana-mana tersebut akan menjadi

sasaran food bank. Oleh karena itu

Hasto sangat mengapresiasi kese-

pakatan bersama yang sudah dira-

jut sebagai bentuk hubungan yang

saling menguntungkan.

Sementara itu Ketua PHRI

Yogyakarta Dedi Pranowo Ernowo,

menyatakan pihaknya memiliki

komitmen bersama untuk men-

dukung keberlangsungan food bank

di Kota Yogya. Namun pelaku hotel

dan restoran akan memberikan du-

kungan semampunya dan PHRI

DIY tidak bisa memaksa para

pelaku usaha tersebut.

Meski demikian dia berharap

seluruh anggota PHRI Kota Yogya

bisa bekerja sama dengan Pemkot.

Menurutnya food bank dapat mem-

bantu mendistribusikan makanan

yang berlebih kepada yang membu-

tuhkan. Akan tetapi kalangan per-

hotelan selama ini pun tidak sem-

barangan dalam menghidangkan

masakan. Mulai dari jumlah yang

harus disajikan, kualitas masakan,

rasa hingga bentuk penyajian selu-

ruhnya memiliki perhitungan dan

standar. “Saya kira dengan adanya

food bank juga bisa membantu kita

untuk mendistribusikan makanan

berlebih yang masih layak melalui

Pemkot. Tapi tentunya kami tidak

bisa memaksakan teman-teman

anggota PHRI. Komitmen ini kita

dukung, bahwasanya anggota

PHRI mendukung food bank ini

tapi semampunya kita. Karena

sekarang hotel maupun restoran

dalam membikin masakan itu juga

harus ada perhitungannya. Cost-

nya itu betul-betul diperhi-

tungkan,” papar Dedi. (Dhi)-f

HOTEL TAK SEMBARANGAN HIDANGKAN MASAKAN

Food Bank, Pemkot Yogya Siap Jemput Bola

YOGYA (KR) - Grup Ru-

mah Sakit Siloam melalui

program ‘Semangat Lawan

Kanker’ (Selangkah) me-

negaskan komitmennya da-

lam melindungi perempuan

Indonesia. Lebih dari 1.000

perempuan mengikuti

skrining kanker payudara

gratis di Lippo Plaza

Yogyakarta selama tiga

hari (28-30 April 2025).

Rangkaian kegiatan ini

dihadiri GKR Mangku-

bumi dan Wakil Walikota

Yogyakarta, Wawan Har-

mawan, Kepala Dinas Ke-

sehatan Kota Yogyakarta

Emma Rahmi Aryani,

CEO Siloam Hospitals

Yogyakarta Siti Nurtata

Rozki, serta Direktur Si-

loam Hospitals Yogyakarta

Erich Ricardo. GKR Mang-

kubumi menyampaikan

arti penting kesadaran

perempuan terhadap kese-

hatan payudara. “Perik-

salah payudara secara

rutin. Kita sebagai perem-

puan, kesehatan tubuh

adalah prioritas kita,”

ujarnya, Kamis (1/5). 

Wakil Walikota Yogya-

karta Wawan Harmawan

juga menyampaikan apre-

siasinya. “Kita mengapre-

siasi acara ini, karena ada

lebih dari 1.000 perem-

puan yang ditargetkan un-

tuk bisa melakukan skrin-

ing kanker payudara. Dan

ini menjadi satu langkah

yang harus kita dukung ke

depannya,” katanya. 

Sementara CEO Siloam

Hospitals Yogyakarta Siti

Nurtata Rizki menje-

laskan, skrining sangat

krusial untuk menentukan

langkah selanjutnya. Fak-

tanya, 70 persen kasus su-

dah masuk stadium 3 saat

terdeteksi. “Bagaimana

cara menekan angka itu?

Jawabannya hanya satu,

yakni skrining secara ru-

tin. Makin cepat terdetek-

si, prognosis kesembuhan

semakin baik, bahkan bisa

sampai 100 persen,” ung-

kapnya.

Siti menambahkan, sejak

diluncurkan pada Maret

2023, program ini telah

menjangkau lebih dari

33.000 perempuan dari 139

desa dan beragam kelom-

pok masyarakat. Seluruh

peserta juga mendapatkan

fasilitas tindak lanjut detek-

si dini dari Siloam Hospitals

Yogyakarta. Kemudian,

mereka dapat mengikuti

health talk mengenai

kanker payudara bersama

RS Syubbanul Wathon

Magelang, bagian dari Grup

RS Siloam. (Has)-f

DETEKSI DINI KANKER PAYUDARA

RS Siloam Skrining 1.000 Perempuan

YOGYA (KR) - Upaya Pemkot Yogya

dalam penanganan sampah terus di-

lakukan. Salah satunya dengan menutup

seluruh tempat pembuangan sampah

(TPS) di Kota Yogya.

Walikota Yogya Hasto Wardoyo, menga-

takan hingga saat ini Pemkot Yogya telah

berhasil menutup dan membongkar 21

TPS. Sementara sisanya masih dalam

proses sosialisasi dengan warga. “Total

TPS di Kota Yogya ada 31 TPS. Kami su-

dah menutup dan membongkar 21 TPS.

Insyaallah minggu depan kami akan

membongkar tiga TPS lagi,” ungkapnya,

Jumat (2/5).

Hasto mengungkapkan penutupan TPS

adalah bagian strategi pengelolaan sam-

pah yang lebih efisien dan ramah.

Sementara terkait kondisi depo sampah

di Kota Yogya, seluruh depo sampah di

Kota Yogya dalam kondisi kosong. Selain

mengosongkan depo, Pemkot Yogya juga

memperindah depo-depo tersebut. “Ada

empat depo yang sudah renovasi seperti

di Depo Pringgokusuman, Depo Mandala

Krida, Depo Purawisata, dan Depo

Lapangan Karang. Keempat depo ini ka-

mi lakukan perbaikan lantai, penambah-

an pagar, peninggian dan pengecatan din-

ding. Jadi minggu depan sudah tidak ada

lagi depo yang ditutupi terpal,” ujarnya.

Sedangkan terkait transporter, hingga

saat ini jumlah penggerobak di Kota

Yogya mencapai sebanyak 1.130 orang.

Jumlah tersebut mampu melayani 50.225

Kepala Keluarga (KK). Semua trans-

porter ini, lanjutnya, sudah bisa melayani

terkait distribusi sampah dari masyara-

kat menuju ke depo. “Semua kelurahan

sudah ada transporternya.Tidak ada war-

ga yang tidak dilayani transporter.

Jumlah gerobaknya cukup melayani war-

ganya dan gerobaknya juga tersedia,”

ujarnya. (Dhi)-f

Target Tutup Seluruh Tempat Pembuangan Sampah

KR-Devid Permana
Dr Risdiyanto (tengah) didampingi Wiwik Indiyani

bersama narasumber dan peserta workshop.

KR-Istimewa
Jajaran RS Siloam Hospital bersama Wawali

Wawan Hermawan.

KR-Riyana Ekawati
Enam Dubes Lulusan UGM berfoto bersama setelah

bertemu dengan Sri Sultan HB X di Gedhong Wilis

Kompleks Kepatihan Yogyakarta.

YOGYA (KR) - Pemkot Yogya mulai serius menggarap food
bank atau lumbung pangan. Bahkan jajarannya siap men-
jemput bola untuk mengambil makanan berlebih agar bisa
langsung didistribusikan ke masyarakat sasaran.

FEB UJB Gelar Workshop Bisnis Digital


